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ABSTRAK

LENI MARLINA. Reformasi Sistem Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran
Hasan Al-Banna dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam). Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Berbicara tentang reformasi dalam pendidikan Islam tidak terlepas dari
adanya pembaharuan dan perbaikan yang merupakan perkenalan sarana untuk
meningkatkan beberapa aspek dalam proses pendidikan agar terjadi perubahan
secara kontras dari sebelumnya dengan maksud-maksud tertentu yang ditetapkan.
Proses pendidikan merupakan sebuah sistem dimana keberhasilannya ditentukan
oleh seberapa besar fungsi komponen pendidikan tersebut dalam merealisasikan
target dari pada tujuan yang telah ditentukan. Selanjutnya, agar manusia dapat
memahami segala perubahan maka ia harus dapat memahami peristiwa-peristiwa
masa lalu sebagai cermin dan bahan pertimbangan dalam merumuskan harapan di
masa depan. Di antara beberapa tokoh pembaharu Islam, Hasan Al-Banna adalah
salah satu tokoh reformis yang berani menyuarakan ide, konsep, dan pemikiran
yang (dinila) kontoversia di Mesir pada masanya.

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Pendlitian ini bersifat Deskriptif Analitik, yakni
penyusun berusaha mengumpulkan data dari penelitian kesgarahan, yaitu
pemikiran Hasan Al-Banna tentang Reformasi sistem pendidikan Islam. Dalam
menyusun penelitian ini, pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan Normatif
dan historis.

Kesimpulan akhir dari penelitian ini menunjukan bahwa: reformasi sistem
pendidikan Islam Hasan Al-Bannatersebut; Pertama, Hasan Al-Banna menawarkan
sistem pendidikan yang universal dan mengenalkan metode dalam sistem
pendidikan Islam dengan metode Usrah, Katibah, Rihlah, Daurah, dan Muktamar,
tujuan yang ingin dicapai oleh Al-Banna dalam pendidikan Islam adalah
terciptanya individu muslim, terciptanya rumah tangga muslim, warga Negara
muslim, dan terciptanya pemerintah muslim. Kedua, implementasi pendidikan
Hasan Al-Banna dalam pendidikan Islam dituangkan dalam metode-metode
pendidikan Islanya antara lain; Usrah yang merupakan bagian dari sistem
pendidikan berupa kurikulum yang akan dilaksanakan dalam pendidikan Islam
yang mencakup aspek, agidah, ibadah, moral, dan wawasan pengetahuan, metode
katibah pelaksanaan melalui metode ceramah dalam pendidikan Islam yaitu peran
peserta didik sebagai penerima materi, metode rihlah yaitu metode karya wisata
daam pendidikan Islam bertujuan melatih individu bersikap lebih terbuka,
objektif dan luas pandangan mereka terhadap dunia luas, metode daurah dan
maktamar merupakan turunan dari metode diskusi yaitu untuk memberikan
kesempatan kepada individu untuk bisa mengemukakan pendapatnya. Ketiga,
adanya evaluasi, evaluas yang dimaksud adalah evaluas tentang proses belgar
mengajar dimana pendidik harus berinteraksi dengan peserta didik.

Kata kunci: Reformasi, Sistem pendidikan Islam, Hasan Al-Banna
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987.

Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- ba b Be
< ta t Te
< sa § es (dengan titik di atas)
C Jim ] Je
z ha h ha (dengan titik i bawah)
« kha kh ka dan ha
2 dal d De
3 zil 7 zet (dengan titik di atas)
J ra r Er
D zai z Zet
g sin 5 Es
o syin sy es dan ye
= sad 3 es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titi di bawah)
L ta z zet (dengan titik di bawah)
L 73 t te (dengan titik di bawah)
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a fa f -
3 qaf q -
d kaf k .
d lam | -
¢ mim m -
o nin n -
3 wawu w -
° ha h -
& hamzah , apostrof
g ya y -

. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

SVIVEY Ahmadiyyah
. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya.

2. Biladihidupkan ditulist, contoh:

iclea  Jama’ah

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulisi, dan dhommah ditulis u.
. Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, u panjang ditulis G, masing-masing
dengan tanda hubung ( = ) diatasnya.
. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:

Xiv



KN Bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
J Qaul
G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof (‘)
A Arantum
&ise  Mu’annas
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyah, contoh
oAl ditulis Al-Qur’an
ol ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
¢ Wl Assama’
o)l As-syams

. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya

uasall (5 ditulis Zawi al-furad

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

contoh;
AL (af ditulis Ahl as-Sunnah
Py ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul- Islam.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setigp manusia,
negara, maupun pemerintah pada era reformasi, di Indonesia pendidikan
harus selalu ditumbuhkembangkan secara sistematis oleh para pengambil
kebijakan yang berwenang. Pembaharuan demi pembaharuan selalu
diupayakan agar pendidikan benar-benar dapat memberikan kontribus
yang signifikan dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana telah diamanatkan oleh para pendiri Republik yang
dituangkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.*

Seperti yang telah dimaklumi bahwa, Indonesia sebelum
kemerdekaan berada dalam kekuasaan Belanda dan Jepang. Selama
pemerintahan tersebut lembaga pendidikan Islam tetap hidup, pendidikan
Islam diorganisasikan oleh umat Islam sendiri melalui pendirian sekolah
swasta dan pusat-pusat pelatihan. Sehingga kini lembaga pendidikan-
pesantren, sekolah umum bercirikan Islam, dan madarasah eksistensinya
tetap ada, bahkan terus dikembangkan sampai sekarang.?

Sgak reformas dikumandangkan, tentunya pendidikan Islam juga
harus ikut ambil bagian dalam mewujudkan sebuah negara yang

demokratis. Cita-cita mewujudkan sebuah negara dengan konsep reformasi

! Suyanto dan Djihad Hisyam, Pendidikan di Indonesa Memasuki Milenium IlI,
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), hal. 17.

?> Saidan, Perbandingan Pemikiran Pendidikan Isam antara Hasan Al-Banna dan
Mohammad Natsir, (Kementrian AgamaRI: ISBN, 2011), hal. 96.



pendidikan tentunya tidak hanya untuk saat ini sgja namun juga masa
depan. Maka Indonesia ke depan akan dititipkan dan dipegang oleh anak-
anak muda sekarang. Maka, pendidikan Islam harus mampu menciptakan
manusia masa depan yang mampu membawa tongkat estafet bangsa ini.
Dengan demikian menurut Azyumardi Azra, tantangan pendidikan yang
dihadapi oleh Islam tetap kompleks dan berat, karena pendidikan Islam
dituntut untuk memberikan kontribusi bagi kemodernan dan tendens
globalisasi.

Pendidikan Islam sebagai sebuah sistem yang teori-teorinya
berdasarkan garan Islam, juga dalam konteks Indonesia dijadikan sebagai
sebuah mata pelajaran dengan istilah “ Pendidikan Agama Islam”. Dalam
hal ini, pendidikan Islam disggarkan dengan pendidikan lain semisa
pendidikan biologi, pendidikan olah raga, pendidikan kesenian, dan lain-
lain. Namun agaknya yang perlu digaris bawahi adalah nama sistem yaitu
sistem pendidikan yang Islami.*

Seperti halnya di negara-negara lain, sistem pendidikan Islam dalam
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh aliran atau paham keislaman,
maupun oleh keadaan dan perkembangan sistem pendidikan Barat.
Pengaruh sistem pendidikan Barat terhadap sistem pendidikan Islam
terbukti berakibat tidak hanya pendidikan Islam tak lagi berorientasi

sepenuhnya pada tujuan dan cita-cita Islam, tetapi juga tidak mencapai

¥ Azyumardi Azra dalam http://islamlib.com/WAWANCARA/azra3.html. diunduh tanggal
20 November 2014 pukul 20:09 WIB.
* Saidan, Perbandingan Pemikiran Pendidikan Islam antara..., hal. 97.




tujuan pendidikan Barat yang bersifat sekuler.”> Demikian hal itu tergambar
dengan adanya pengaruh peradaban Barat dalam meruntuhkan moral
bangsa, jika umat Islam mengikuti arus kebudayaan Barat, maka secara
perlahan umat tengah berusaha membuang sikap hidup yang berkaitan
dengan keluhuran akhlak atau moralitas, mereka menggunakan strategi
melemahkan para pemudanya menenggelamkan mereka ke lembah hawa
nafsu setan. Penyimpangan dan kebatilan tersebut secara terencana dan
terorganisas mereka upayakan juga ditularkan, pada kehidupan kaum
Muslim di seluruh dunia.®

Pada kenyataanya memang bangsa Barat atau di Eropa misanya,
lebih maju atau unggul dalam bidang pendidikan dari kaum Muslimin baik
yang tinggal di Mesir, Turki, dan daerah lainnya. Kontak dengan Eropa
(Napoleon) menimbulkan kesadaran bagi masyarakat Muslim terutama
tokoh-tokoh tentang kemajuan Eropa dan ketinggalan mereka. Peristiwa
ini menimbulkan kesadaran umat Islam untuk merubah diri. Kesadaran
itulah yang menimbulkan pembaharuan dalam periodesasi sgjarah Islam.
Fase pembaharuan itu muncul sebagal sahutan terhadap tuntutan kemajuan
zaman dan sekaligus juga sebagai respon umat Islam atas ketiggalan
mereka dalam bidang ilmu pengetahuan. Muncullah di dunia lslam tokoh-

tokoh yang berteriak agar umat Islam mengubah diri guna menuju

115.

® Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal.

® Ali Abdul Halim Mahmud, Manhaj at-Tarbiyah inda al- Ikwanul Muslimin, terj. Syafril

Halim, Ikhwanul Muslimin: Konsep Gerakan Terpadu 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal.

132.



kemagjuan, meninggalkan pola-pola lama menuju pola baru yang
berorientasi kepada kemajuan zaman.’

Mengenai hal itu, daam gerakan Islam muncul nama-nama
terkenal karena pemikiran dan aktivitasnya yang cukup menonjol dalam
memperjuangkan Islam, salah satunya adalah Hasan al-Banna. Hasan Al-
Banna adalah tokoh kebangkitan Islam asal Mesir, dialah pendiri gerakan
Ikhwanul Muslimin yang sampai sekarang terus menggema di berbagai
pelosok bumi. Pemikiran yang cukup luas dan aktivitasnya di berbagai
tempat telah melahirkan penafsiran yang beragam tentang Manhgj (metode)
dan model dari gerakan Ikhwanul Muslimin.®

Seakalipun diakui, dua tokoh sebelum Hasan Al-Banna yaitu
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha telah lebih dahulu tampil dengan
sgjumlah ide dan pemikiranya, bahkan kedua tokoh ini telah lebih dahulu
merumuskan landasan intelektual dan metode yang jauh lebih bagus.’
Namun kedua pemikiran tokoh tersebut dianggap belum banyak diterima
oleh khalayak ramai seperti halnya yang dicapai oleh Hasan Al-Banna.

Peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih jauh Hasan Al-Banna
karena tokoh tersebut dianggap mempunya gagasan yang cukup
kontoversial atau memiliki gagasan yang berbeda dengan pemikir-pemikir

Islam lainnya di Mesir khusunya dalam bidang pembaharuan pendidikan,

’ Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: kencana 2007), hal. 40-41.

8 Fathi Yakan, Revolusi Hasan al-Banna Gerakan Ikhwanul Muslimin Dari Sayid Quthb
Sampai Rasyid al- Ghannisy, terj. Fauzan Jamal dan Alimin, (Jakarta Selatan : Penerbit Harakah,
2000), hal. xv.

® Saidan, Perbandingan Pemikiran Pendidikan Islam antara..., hal. 5.



yang menyatakan bahwa pendidikan mempunyai tujuan tertentu dengan
sistem beraneka ragam dan ditegakan atas filsafat yang jelas, digali dari
gjaran Islam bukan gjaran lain.

Selain itu implikasi-implikasi metode yang ditawarkan nampak
sangat relevan untuk merespon problem-problem global terkini. Pada saat
ini pula umat Islam masih sangat gamang dalam menciptakan sebuah
sistem pendidikan Islam dalam memperbaiki atau memperbaharui sistem
yang ada sebelumnya yang dapat berdampak negatif di ataranya adalah
rendahnya kualitas anak didik, munculnya pribadi-pribadi yang pecah dan
tidak lahirnya anak didik yang memiliki komitmen spiritual dan intelektual
yang mendalam terhadap Islam sehingga banyak peserta didik yang
terjerumus dalam pergaulan negatif.

Oleh karena itu untuk mengatasi problema tersebut di atas, maka
pada kesempatan ini penulis mencoba untuk menelaah pemkiran Hasan
Al-Bannah tentang reformas sistem pendidikan Islam dan
implementasinya dalam pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah pokok
yang dapat dirumuskan untuk penelitian ini adalah:
1. Apa pemikiran reformasi sistem pendidikan Islam telaah pemikiran
Hasan Al-Banna?
2. Bagaimana implementas reformasi sistem pendidikan Islam Hasan Al-

Banna dalam pendidikan Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang rumusan masalah di atas, penelitian ini
memiliki beberapa tujuan dan kegunaan, antaralain:

1. Untuk menjelaskan pemikiran reformasi sistem pendidikan Islam Hasan
Al-Banna.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi reformasi sistem pendidikan
Islam telaah pemikiran Hasan Al-Banna dalam pendidikan Islam.

Kegunaan:

1. Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkaya khasanah
intelektual, terutama tentang reformasi sistem pendidikan Islam telaah
pemikiran Hasan a-Banna terutama implementasinya dalam pendidikan
Islam.

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu
pengetahuan pada umumnya dan bagi studi pemikiran Islam, khususnya
tentang wacana reformasi sistem pendidikan Islam.

3. Dari segi praktis diharapkan dapat mengembangkan pemikiran yang
berguna bagi para mengelola pendidikan Islam, pendidik dan juga
pemerintah yang berkecimpung dalam dunia pendidikan Islam, tentang
reformasi sistem pendidikan Islam dan mengaktualisasikannya dalam
proses pendidikan Islam.

4. Dari segi akademik, untuk memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu Pendidikan I1slam di Fakultas IImu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.



D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis lakukan
terhadap karya atau penelitian lain yang berkenaan dengan sosok Hasan
Al-Banna secara khusus belum diketahui pembahasan atau penelitian
yang berkenaan dengan reformasi sistem pendidikan Islam Hasan Al-
Banna dan implementasinya dalam Pendidikan Islam. Oleh karena itu,
penulis merasa perlu untuk membahas dan meneliti lebih lanjut
reformasi sistem pendidikan Islam Hasan Al-Banna.

Pertama, skrips yang ditulis oleh Aminullah Al Wahidi
Mahasiswa Jurusan pendidikan Agama Islam Fakultas [Imu Tarbiyah
dan Keguruan tahun 2003 yang berjudul “ Sstem usrah dalam
Tarbiyah Ikhwanul Muslimin” dalam skripsi ini penulis mengemukakan
bahwa konsep pendidikan dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin itu
berdasarkan landasan pokok agama Islam yang bersumber pada Al-
Quran dan As-Sunnah. Dan pelaksanaan pendidikan Islamnya vyaitu,
tauhid, kemanusiaan, kesatuan umat manusia, keseimbangan, dan
Rahmatan Lil’Alamin. Tujuan pendidikan Islam Hasan a-Banna,
memberikan arahan bagi proses pendidikan, memberikan motivasi
dalam aktifitas pendidikan, menjadikan kriteria dalan evaluas
pendidikan.’°

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Siswadi, dosen di Jurusan

Tarbiyah (Pendidikan) STAIN Purwokerto yang berjudul “Reformasi

19 Aminullah Al Wahidi, Sistem Usrah Dalam Tarbiyah Ikhwanul Muslimin Studi Atas
Pemikiran Hasan Al Banna, skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah jurusan Pendidikan Agam Islam UIN
Sunan Kalijaga 2003.



Sstem Pendidikan Islam di Indonesia”. Dalam jurnal tersebut
dijelaskan bahwa penataan kembali sistem pendidikan Islam, tidak
cukup hanya dilakukan dengan sekadar modifikasi atau tambal sulam.
Upaya demikian memerlukan rekonstruksi, rekonseptualisasi, dan
reorientasi, antara lain salah satunya sebagali berikut: Reformulasi;
merumuskan kembali ilmu-ilmu Islam. Siswadi menyoroti bahwa
menurut Moh. Shobari terjadinya proses ideologis terhadap Islam
karena menganggap ilmu-ilmu Islam (ilmu-ilmu agama) adalah ilmu
yang paing tinggi. Sikap ini menyebabkan ilmu-ilmu eksakta
terlantarkan. ™

Ketiga, buku yang ditulis oleh Saidan, diterbitkan Kementrian
Agama RI tahun 2011, yang berjudul “Perbandingan pemikiran pendidikan
Isam antara Hasan al-Banna dan Mohammad Natsir”. Buku ini
memfokuskan penelitian tentang spesifikasi yang dirancang oleh Hasan
al-Banna. Hasan a-Banna melihat Islam sebagal sebuah garan yang
bersifat komprehensif, mengatur kehidupan umat manusia baik untuk
kehidupan dunia dan juga untuk akhirat secara seimbang. Sekalipun
karya ini mengetengahkan pemikiran Hasan Al-Banna tentang sistem
pembinaan umat, yaitu suatu sistem yang dalam pandangannya telah
memenuhi tuntutan kebutuhan insaniyah muslim baik untuk kehidupan

dunia maupun akhirat secara seimbang.’? Kajian tentang pemikiran

! Siswadi, “Reformasi Sistem Pendidikan Islam di Indonesia”, dalam Jurnal Pemikiran
Alternatif Pendidikan, Vol. 12 No. 3 September-Desember, 2007.

' Saidan, Perbandingan Pemikiran Pendidikan Isam antara Hasan Al-Banna dan
Mohammad Natsir, (Kementrian Agama RI: ISBN, 2011).



Hasan Al-Banna secara spesifik terutama dalam reformas sistem
pendidikan Islam tidak ditemukan dalam karya tersebut.

Namun dari beberapa penelitian di atas, belum ada yang
mengesplorasi lebih dalam lagi pemikiran-pemikiran Hasan Al-Banna
dalam upaya untuk mencari jalan dalam reformasi sistem pendidikan
Islam baik secara konsep, teori maupun praktek, yang mencakup:
tujuan, sistem, kurikulum, metode dan implementasi yang ada dalam
pendidikan Islam, sehingga dapat diaplikasikan di dalam dunia
pendidikan saat ini. Peniliti berusaha mengkaji tentang pemikiran
Hasan Al-Banna tentang reformasi sistem pendidikan Islam dan
implementasinya dalam pendidikan Islam.

E. Landasan teori
Dalam landasan teoritik ini penulis memberikan gambaran secara
ringkas landasan teori yang menjadi pijakan dan sandaran dalam
membicakan sekilas tentang reformas sistem pendidikan Islam telaah
pemikiran Hasan al-Banna dan implementasinya dalam Pendidikan Islam.
1. Reformasi Pendidikan Islam

Pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar
dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang
dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak
tersebut mencapa kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung

terus menerus.t®

3 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan, (Jakrta: Rineka Cipta, 2001), hal. 70.



Proses pendidikan merupakan area transfer dan trasformas,
yang bertujuan agar arah yang selalu diusahakan oleh pendidik tercapai.
Tujuan ini sangat penting artinya karena pada hakikatnya tujuan itu
berfungs sebagai pengakhir dan pengarah usaha, merupakan titik
pangka untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi, dan memberi
nilai pada usaha-usaha tersebut. Pada prinsipnya tujuan suatu komunitas
atau bangsa biasanya bersumber dari filsafat hidup dan kepercayaan
yang dianut oleh suatu bangsa. Karena kenyataannya bahwa pendidikan
pada hakikatnya merupakan hasil filsafat dan kepercayaan suatu
bangsa. Demikian juga jika bangsa itu menentukan tujuan pendidikan
Islam tentu sangat dipengaruhi oleh akidah umat Islam itu sendiri dan
sumber lainnya yakni Al-Quran dan Hadis. Untuk itu setiap usaha
menentukan kebijakan apapun dalam pendidikan Islam harus selalu
berangkat dari sumber utamanya.'*

Pendidikan Islam menurut M. Yusuf al-Qardawy, vyaitu
pendidikan manusia seutuhnya, akal, hati, jasmani, rohaninya serta
akhlak dan keterampilannya®® Sementara itu Hasan Langgulung
merumuskan pendidikan Islam sebagal suatu proses penyiapan generasi
muda untuk mengisi peranan, pemindahan pengetahuan, dan nilai-nilai

Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia

4 Maragustam, Pemikiran Pendidikan  Syekh Nawawi Al-Bantani, (Yogyakarta:
Datamedia, 2007), hal. 72.

> Yusuf a-Qardawy, Pendidikan Isam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj prof H.
Bustami dan Drs. Zainal Abidin Ahmad, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1980). hal. 157.
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dan memetik hasil di akherat.’® Pendidikan Islam pada hakikatnya
adalah proses perubahan menuju ke arah yang positif. Dalam konteks
sgjarah, perubahan positif ini adalah jalan Tuhan yang telah
dilaksanakan sgak zaman Nabi Muhammad Saw. Pendidikan Islam
dalam konteks perubahan kearah yang positif ini identik dengan
kegiatan dakwah yang biasanya dipahami sebagai upaya untuk
menyampaikan gjaran Islam kepada masyarakat.*’

Sebagal sebuah proses, pendidikan senantiasa membutuhkan
perbaikan dan penyempurnaan. Perbaikan dan penyempurnaan tersebut
tidak harus menunggu kegagalan program sebelumnya, melainkan
merupakan antisipasi ilmiah terhadap kegagalan yang mungkin
terjadi.’® Perbaikan yang dimaksud di sini adalah dengan adanya suatu
reformasi pendidikan Islam.

Reformasi pendidikan adalah upaya perbaikan pada bidang
pendidikan. Reformasi pendidikan memiliki dua karakteristik dasar
yaitu terprogram dan sistemik. Reformasi pendidikan yang terprogram
menunjuk pada kurikulum atau program suatu institusi pendidikan, dan
sistemik merupakan reformasi yang menunjuk kepada suatu sistem
pendidikannya.’® Sementara dalam penataan kembali sistem pendidikan

Islam, tidak cukup hanya sekedar modifikasi atau tambal sulam, tetapi

18 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
Ma’arif. 1980), hal. 94.

" Imam Bawawi, Segi-segi Pendidikan Islam, (Surabaya: Al—Ihlas, 1987, hal. 73-74.

8 Amir Abdullah dan Rahmat, Pendidikan Isam dan Tantangan Globalisasi,
(Yogyakarta: Presma fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004, hal. 69.

9 http://researchengines.educationcreativity.com/nurkolis2.html, diunduh hari Senin
tanggal 20 Oktober 2014, pukul 15:00 WIB.
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dibutuhkan suatu konsep yang menjernihkan ambivalens dasar filsafat,
tujuan, metode, dan kurikulum pendidikan Islam.

Ada dua corak pemikiran dalam menjawab masalah pendidikan,
yaitu, pertama, menghendaki keterbukaan terhadap pandangan hidup
atau kehidupan non-Islami. Kelompok ini berusaha meminjam konsep-
konsep non-Issami  dan menggabungkannya dalam pemikiran
pendidikannya. Kedua, berusaha mengangkat atau mengadopsi
pandangan Al-Quran dalam karya-karya filsafat pendidikannya. Filsafat
pendidikannya berasal dari Al-Quran dan Hadits. Oleh karena itu,
filsafat pendidikannya tidak lebih dari asas-asas (prinsip) Al-Quran
yang memberi arah kependidikan.?*

2. Sistem pendidikan Islam

Sistem berasal dari Bahasa Yunani; systema, yang berarti
“keseluruhan yang tersusun dari berbagai bagian.” Sistem adalah
“suatu kebulatan/keseluruhan yang kompleks atau terorganisir; suatu
himpunan atau penpaduan hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk
suatu kebulatan/keseluruhan yang kompleks atau utuh.” Campbell
menyatakan bahwa sistem adalah “himpunan komponen atau bagian
yang saling berkaitan yang bersama-sama befungsi untuk mencapai

sesuatu tujuan.” Elis M. Awad menyebutkan bahwa sistem adalah

% Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, (Bandung:
Pustaka, 1985), hal. 155-156.

2 Muhaimin dan Abdul Mujib, “Pemikiran Pendidikan Islam™: Kajian Filosofis dan
Kerangka Operasionanya, (Bandung: Tri Genda Karya, 1990), hal. 135-136.
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himpunan komponen atau sub sistem yang terorganisasikan dan
berkaitan sesuai dengan rencana untuk mencapai suatu tujuan tertentu.?

Akhirnya penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan definisi-
definisis sistem yang ada, maka sistem pendidikan adalah keseluruhan
komponen pendidikan yang terpadu dan terorganisasi untuk mencapai
suatu tujuan pendidikan. Tujuan dalam proses pendidikan Islam adalah
idedlitas (cita-cita) yang mengandung nilai-nilai I1slami yang hendak
dicapai dalam proses kependidikan yang berdasarkan agjaran Islam
secara bertahap.?

Kata Islam yang terangakai dalam sistem Pendidikan Islam tidak
untuk formalitas, tetapi memiliki implikasi-implikasi yang jauh, di
mana wahyu Allah, baik a-Qur’an maupun al-Sunnah ditempatkan
sebagal pemberi petunjuk ke arah mana proses pendidikan digerakkan,
apa bentuk tujuan yang ingin dicapai, bagaimmana cara mencapai
tujuan itu, orientasi apa yang ingin dituju, dan lain-lain. Disamping itu,
wahyu tersebut dijadikan alat memantau perkembangan pendidikan
Islam apakah telah sesuai dengan petunjuk-petunjuknya atau telah
menyimpang sama sekali dari petunjuk itu. Jadi, dalam sistem
pendidikan Islam, wahyu diperankan secara aktif mendampingi akal.

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan yang lain.
pendidikan Islam |ebih mengedepankan nilai-nilai keislaman dan tertuju

pada terbentuknya manusia yang ber-akhlakul karimah serta taat dan

2 Bashori Muchsi dan Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontemporer, (Bandung: Refika
Aditama, 2009), hal. 7.
% Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hal. 58.
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tunduk kepada Allah semata. Sedangkan pendidikan selain Islam, tidak
terlalu memprioritaskan pada nilai-nilai keislaman, yang menjadi
prioritas hanyalah pemenuhan kebutuhan inderawi semata.®*

Dalam hal ini Azyumardi Azra membedakan sistem pendidikan
Islam dengan sistem pendidikan sekuler pada umumnya, yaitu:

Pertama, pendidikan Islam lebih memprioritaskan pada
pencarian ilmu pengetahuan, penguasaan dan pengembangan atas dasar
ibadah kepada Allah dalam rangka pengembangan kewajiban dan untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia yang pada prinsipnya
berlangsung seumur hidup (life long education).

Kedua, adanya mengakuan akan potensi dan kemampuan
seseorang untuk berkembang dalam suatu kepribadian. Dimana setiap
pencari ilmu dipandang sebagai makhluk Tuhan yang mulia dan perlu
untuk disantuni agar potensi yang dimilikinya dapat teraktualisasikan
dengan sebaik-baiknya.

Sebagai sistem, pendidikan dapat diibaratkan sebagai susatu
bagian-bagian seras, saling menunjang dan saling memperkuat.
Selanjutnya, sebagai sistem yang berada pada pola kehidupan sosial
budaya, pendidikan mempunyai sifat terbuka. Artinya, pendidikan
sensitif terhadap tuntutan yang semakin meningkat, karena itu berusaha
untuk mendapatkan masukan dari lingkungan nya dan menyapaikan

hasi| trasformasinya kepada lingkungannya pula.

“Sistem  pendidikan  Isam  http://www.academia.edu/5443893/Makalah_Sistem
Pendidikan_Islam Rekontruksi_Pendidikan_Islam Di_Indonesia diunduh tanggal 20 Oktober
2014 pukul 19:15 WIB.
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Ketiga, adalah pengamalan ilmu pengetahuan atas dasar

tanggungjawab terhadap Tuhan, masyarakat dan alam semesta.®
3. Reformasi Sistem Pendidikan Islam

Setelah yang dikemukakan di atas bahwasannya pendidikan
ataupun pendidikan Islan membutuhkan suatu perbaikan dalam
pel aksanaan dan pencapaiannya. Dengan adanya reformasi dalam suatu
sistem pendidikan Islam untuk mencapai suatu perubahan kearah yang
positif.

Dengan hal ini dapat dikemukakan bahwa reformas berarti
perubahan dengan melihat keperluan masa depan, menekankan kembali
pada bentuk asal, berbuat lebih baik dengan menghentikan
penyimpangan-penyimpangan dan praktik yang sdah atau
memperkenalkan prosedur yang lebih bak, suatu perombakan
menyeluruh dalam suatu sistem kehidupan termasuk dalam sistem
pendidikan Islam.

Setiap sistem mempunyai tujuan dan semua kegiatan dari semua
komponen-komponen adalah diarahkan untuk menuju pencapaian
tujuan tersebut. Proses pendidikan adalah merupakan sebuah sistem
dimana keberhasilannya ditentukan oleh seberapa besar fungsi
komponen pendidikan tersebut dalam merealisasikan target dari pada

tujuan yang telah ditentukan.?® Dengan ini peneliti mengkaji teori

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Millennium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), hal. 10.

% Tgjab, Perbandingan Studi tentang Beberapa Aspek Pendidikan Barat Modern, Islam
dan Nasional, ( Surabaya: Karya Abditama, 1994), hal. 33.
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reformasi sistem pendidikan Isslam mencakup beberapa ha di dalamnya
yaitu komponen-komponen, unsur proses pendidikan, dan faktor yang
berpengaruh, dalam ha ini hanya akan mendiskripsiakan beberapa
komponen tersebut diantaranya yaitu:
a. Komponen
Reformasi atau pembaharuan sistem pendidikan merupakan
masalah yang sangat kompleks dan menyangkut banyak unsur dan
komponen yang saling berkaitan, apalagi untuk sistem pendidikan
Islam yang bersifat menyeluruh,?’ Proses pendidikan melibatkan
banyak unsur yaitu: Subjek yang dibimbing (peserta didik), Orang
yang membimbing (pendidik), Interaks antara peserta didik dengan
pendidik (interaks edukatif), ke arah mana bimbingan ditujukan
(tujuan pendidikan), Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan
(materi pendidikan), Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat
dan metode), Tempat dimana peristiwa bimbingan berlangsung
(lingkungan pendidikan). Kemudian pendidikan sebagai sebuah
sistem terdiri dari sgjumlah komponen. Komponen tersebut antara
lain: raw input (sistem baru), output (tamatan), instrumental input
(guru, Kkurikulum), environmental input(budaya, kependudukan,

politik dan keamanan).?®

2" Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1987), hal.
144,

% Pengertian dan Unsur-unsur Pendidikan dalam, http://www.infodiknas.con/pengertian-
dan-unsur-unsur-pendidikan.html, diunduh tanggal 26 Januari 2015, pukul 20:34 WIB.
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b. Faktor yang berpengaruh

Dalam upaya memperbaiki dan pengembalian pada bentuk asal
yaitu mereformasi sebuh sistem pendidikan Islan dalam suatu
pemikiran Islam tentu ada faktor yang berpengaruh dalam
menginterprestasi kannya.

Pertama, dilihat dari karakteristik reformasi pendidikannya
bahwasannya adanya keadaan yang tidak memuaskan pada masa
yang lalu, keinginan untuk memperbaikinya pada masa yang akan
datang, adanya perubahan besar-besaran, adanya orang yang
melakukan, adanya pemikiran atau ide-ide baru, adanya sistem
dalam suatu institusi tertentu baik dalam skala kecil seperti sekolah
mauipun skala besar seperti negara sekalipun.

Kedua, memikirkan kembali tujuan dan fungs Iembaga-
lembaga Pendidikan Islam yang ada. Pendidikan harus mempunyai
tujuan, tujuan tersebut tidak bisa hanya dilihat dari kemajuan
materiil karena kemajuan yang hanya dilihat dari segi materiil secara
interen akan membawa kepada pengkerdilan dan distorsi manusia®

Memang diakui bahwa penyesuain |lembaga-lembaga
pendidikan akhir-akhir ini cukup mengembirakan, artinya lembaga-
lembaga pendidikan memenuhi keinginan untuk mempelagjari ilmu

umum dan ilmu agama serta ketrampilan. Tetapi pada kenyataannya

% http://researchengines.educati oncreativity.com/nurkolis2.html, diunduh hari senin tanggal
20 Oktober 2014, pukul 15:00 WIB.

%5, Lestari & Ngatini, Pendidikan Islam Kontekstual, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
hal. 122.
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penyesuaian tersebut lebih merupakan peniruan dengan pola tambal
sulam atau dengan kata lain mengadopsi model yang dilakukan oleh
lembaga-lembaga pendidikan umum, artinya ada perasaan harga diri
bahwa apa yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan umum
dapat juga dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan agama,
sehingga akibatnya beban kurikulum yang terlalu banyak dan cukup
berat dan terjadi tumpang tindih, sebagai contoh; di al-Azhar terlalu
banyak mata pelgjaran bahasa asing sehingga terjadi tumpang tindih
dalam penggunaan bahasa untuk penyiaran Islam. Sebenarnya
lembaga-lembaga pendidikan Islam harus memilih satu diantara dua
fungsi, apakah mendesain model pendidikan umum Islami yang
handal dan mampu bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan
yang lain, atau mengkhususkan pada disain pendidikan keagamaan
yang berkualitas, mampu bersaing, dan mampu mempersiapkan
mujahid-mujahid yang berkualitas.*

Ketiga, persoalan kurikulum atau materi Pendidikan Islam,
materi Pendidikan Islam “terlalu didominasi masalah-masalah yang
bersifat normatif, ritual, dan eskotologis. Materi disampaikan dengan
semangat ortodoksi keagamaan, suatu cara dimana peserta didik
dipaksa tunduk pada suatu “meta narasi” yang ada, tanpa ada diberi

peluang untuk melakukan telaah secara kritis, sebagai contoh; pada

31 Anwar Jasi n, “Kerangka Dasar Pembaharuan Pendidikan Islam : Tinjauan Filosofis,”
sebagaimana dikutip dalam “Studi Pemikiran Pendidikan Modern” dalam
http://id.netlog.com/ihsandacholfany/blog, diaunduh harisenin, Tanggal 10 November 2014 pukul 19:00
WIB.
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kurikulum di Indonesia menggunakan kurikulum KTSP dimana
peserta didik hanya tunduk terhadap guru dan hanya mengikuiti
materi yang tersedia dalam buku, sehingga peserta didik kurang
diberi kesempatan untuk aktif dan kritis. Pendidikan Islam tidak
fungsional dalam kehidupan sehari-hari, kecuali hanya sedikit
aktivitas verbal dan forma untuk menghabiskan materi atau
kurikulum yang telah diprogamkan dengan batas waktu yang telah
ditentukan.*
4. Implementasi dalam Pendidikan Islam

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan. Majone dan Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman, 2002),
mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky
mengemukakan bahwa “implementasi adalah perluasan aktivitas yang
saling menyesuaikan”. Adapun Schubert mengemukakan bahwa
implementasi adalah sistem rekayasa *

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi
suatu proses kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan

kegiatan.* Adapun komponen-komponen penting dalam penerapan

32 .
Ibid.
*http://el-kawagi .blogspot.com/2012/12/pengertian-impl ementasi-menurut-para.html
diunduh hari Jumat, tanggal 28 November 2014 pukul 11:23 WIB.
% | bid.
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proses pendidikan antara lain: tujuan, isi atau materi, metode, media,
serta evaluasi. Untuk lebih jelasnya, komponen tersebut akan penulis
jelaskan satu-persatu sebagai berikut:

a. Tujuan Pendidikan Islam

Setiap tindakan atau aktivitas harus berorientasi pada tujuan
atau rencana yang telah ditetapkan. Karena tujuan berfungsi sebagai
standar untuk mengakhiri usaha, serta mengarahkan usaha yang
dilalui dan merupakan titik pangka untuk mencapai tujuan-tujuan
lain.

Tujuan pendidikan Islam adalah sasaran yang akan dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang yang akan melaksanakan
Pendidikan Islam secara umum, pendidikan Islam bertujuan
membenbtuk manusia yang berakhlag mulia, berpikir, sehat dan kuat
serta kreatif, inisiatif dan responsif. H. M. Arifin daam bukunya
“Filsafat Pendidikan Islam” menyatakan bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah tujuan yang merealisasikan identitas Islam. Sedangkan
identitas Islam itu sendiri pada hakekatnya mengandung nilai
perilaku manusia yang didasari atau sebagai sumber kekuasaan
mutlak yang harus ditaati. *>sedangkan M. Athiyah Al Abrasyi dalam
“Kajiannya Tentang Pendidikan Islam” telah menyimpulkan tujuan

umum yang pokok bagi pendidikan Islam, antaralain:

*H. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Bumi Aksara,1993), hal. 119.
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1) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia.
2) Persigpan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
3) Persigpan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan dalam segi-
segi pemanfaatannya.
4) Membutuhkan roh ilmiah (Scientifik Spirit) peserta didik.*
Dalam maksud pengertian tujuan dari komponen
implementasi ini ingin mengungkapkan dalam proses pendidikan
memiliki tujuan yang akan dicapai.
b. Metode Pendidikan Islam
Metode pendidikan Islam menurut H. M. Arifin diaratikan
sebagal upaya memberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi
pelaksanaan operasional ilmu pendidikan Islam  tersebut.
Pelaksanaannya berada dalam lingkungan proses kependidikan di
dalam suatu metode dan struktur kelembagaan yang diciptakan untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam.®
Sebaga calon pendidik haruslah mengetahui bagaimana
menggunakan metode yang tepat dan bijaksana, karena sistem
merupakan penentu bagi tercapainya sebuah tujuan pendidikan.
Dengan diterapkannya sistem, kurikulum serta evaluasi yang baik,
sehingga mampu melihat secara kritis proses pelaksanaan pendidikan

Islam.

36

Omar Muhammad Al Taumy Alsyaiban, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), hal. 416-417.

* Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1991), hal.
118.
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c. Media atau Alat Mengajar

Media atau alat mengajar adalah merupakan segala macam
bentuk perangsang dan aat yang disediakan untuk mendodrong
siswa belgjar. Adapun media atau alat itu sendiri berfungsi untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran serta
mempermudah murid dalam memahami materi yang disampaikan
dengan menggunakan alat bantu. Diantara yang termasuk dalam
media atau alat pendidikan Islam adalah sebagai berikut :

1) Pendidik, yang menjalankan aktivitas pendidikan.

2) Lembaga pendidikan yang memberikan tempat untuk dapat
terlaksananya pendidikan formal atau informal.

3) Sarana dan prasarana pendidikan yang membantu kelancaran
pel aksanaan pendidikan, terutama dalam proses belgjar-mengajar.

4) Perpustakaan, yakni buku-buku referenss yang memberikan
informasi ilmu pengetahuan kepada pendidik dan pesertadidik.

5) Kecakapan atau kompetensi pendidik sehingga memberikan
pengajaran yang professional dan sesual dengan kapabilitasnya.

6) Metodologi pendidikan dan pendekatan sistem pengagjaran yang
digunakan, misal menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya
jawab, penugasan, atau pengagjaran lainnya.

7) Mangemen pendidikan yang mengolah pelaksanaan pendidikan.

Ini merupakan alat yang amat penting dalam pendidikan.
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8) Strategi pembelgaran yang disesuaikan dengan tujuan belagjar
siswa dalam lembaga pendidikan tertentu, karena setiap lembaga
pendidikan masing-masing memiliki vis misi yang berbeda-
beda.*®

Media atau alat pendidikan Islam yang dimaksud untuk
memudahkan dalam penjelasan penerpan sistem pendidikan dalam
proses pendidikan Islam.

d. Evaluas Pendidikan Islam

Evaluas pendidikan Islam dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan untuk menentukan taraf kemampuan suatu pekerjaan di
dalam pendidikan 1slam.*

Dalam proses pemebelgaran, program evaluasi ini juga
diterapkan untuk mengetahui tingkat keberhasialan seorang pendidik
dalam menyampaikan materi pembelgaran, menemukan kelemahan-
kelemahan yang dilakukan baik berkaitan dengan materi, sistem dan
sebagainya. Kegiatan evaluas merupakan bagian yang sangat
penting dalam setigp aktifitas tertentu, sebab dengan kegiatan
evaluas tersebut akan memperoleh data-data untuk dijadikan tolak
ukur terhadap keberhasilan dalam sebuah proses pembelajaran.
Sebagaimana disinyalir oleh Zakiah Dargjat bahwa pserta didik
sebagal out put pendidikan pada akahirnya diharapkan akan

memahami dan mengamakan garan Islam serta menjadikannya

**Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidika, ( Semarang : Rasail, 2004 ), hal .125.
** Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 108.
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sebagal pandangan hidup (way of life) dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini dapat difahami adanya unsur efektif dari definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu proses dalam
mempersiapkan peserta didik dari aspek rohani maupun jasmaniah
agar bergunabagi diri sendiri dan masyarakat.

Dalam membahas implementas di sini pada intinya penéliti
berusaha mengungkapkan bahwasannya penelitian ini melihat dari
segi reformasi sistem pendidikan Islam yang dianalisis dari
pemikiran-pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Hasan Al-
Banna. Sistem pendidikan disini melihat dari bagian-bagian
komponennya yaitu tujuan, lembaga, kurikulum, materi, metode dan
implementasi dalam pendidikan Islam.

Pembahasan tentang implementasi dalam penelitian ini
bertujuan untuk dapat mengiterprestasikan antara hubungan
reformasi sistem pendidikan didalam pendidikan Islam secarateoritis
maupun secara filosofis, yang akan dikembangkan dalam
pembahasan dan analisis dari pemikiran pendidikan Islam maupun
sistem pendidikan Islam seorang tokoh.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis digunakan jenis penelitian

pustaka (library research)®, yaitu penelitian yang menjadikan bahan

0 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Y ogyakarta: Andioffset, 1997), hal. 9.
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pustaka atau buku sebagai sumber (data) utama. Penelitian ini bukan
hanya bersumber dari buku-buku sagja, tetapi juga dapat berupa bahan-
bahan dokumentasi, majalah, jurnal, surat kabar, e-book atau artikel.

Fokus dari penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai
teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang dapat dipakai untuk
menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi. Penelitian
kepustakaan dalam penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis
bagai mana pemahaman terhadap apa yang akan diteliti.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam memperoleh data dalam skripsi
ini adalah metode pendekatan normatif-historis. Normatif, yaitu
pendekatan yang mengacu pada kaidah-kaidah yang mempunyai kaitan
dengan masalah penelitian. Pendekatan ini juga berusaha untuk melihat
sgjauh manarelevans dan keabsahan implementasi pemikiran Hasan Al-
Banna dalam pendidikan Islam yang terkait dengan reformasi sistem
pendidikan Islam.

Historis, adalah pendekatan yang mengkaji sebuah peristiwa atau
suatu pemikiran yang diletakkan dalam background sgarahnya dan
realitas yang melingkupinya, sehingga dapat diketahui seberapa besar
pengaruh faktor tersebut terhadap karakteristik pemikiran tokoh tersebut.

. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah Deskriptif Analitik, yaitu suatu

usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan
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pula adanya analisis dan interprestas atau penafsiran terhadap data-data
tersebut,™* oleh karena itu lebih tepat jika dianalisis menurut dan sesuai
dengan isinya sgja yang disebut dengan Conten Analysis atau disebut
dengan andisis isi.** Analisis ini adalah suatu teknik penelitian untuk
membuat rumusan kesimpulan dengan mengidentifikasikan karakteristik
spesifik akan pesan-pesan teks atau tulisan secara sistematik dan
obyektif. Kemudian akan mendiskripsikan kerangka pemikiran tokoh
yang diteliti yaitu Hasan al-Banna melalui data yang diperoleh, kemudian
dilakukan analisis interpretasi tentang subtansi pemikiran tokoh tersebut
dengan membangun beberapa implementasi yang dianggap signifikan
dengan tema skripsi.
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode
dokumentasi yakni metode yang dilakukan dengan mencari data yang
terdapat pada buku-buku, majalah, artikel, kitab, internet dan sebagainya
yang terkait dengan tema skripsi ini.

Dalam data dokumenter ini dicari data-data pemikiran Hasan Al-
Banna khususnya dalam bidang reformasi sistem pendidikan Islam
dengan menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Yang
dimaksud dengan sumber data penelitian adalah subyek dari mana data

dapat diperoleh.

“ Winarno Surahmad, Pengantar penelitian |lmiah; Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1990), hal 139.
2 Abbudin Nata, Metodologi Studi 1slam, (Jakarta; PT. Grafindo Persada, 2001), hal.141.
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan

infformasi kepada pengumpul data (peneliti). Adapun sumber data

primer dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1) Hasan a-Banna, Mgimu’ah Rasail al-Iman asy-Syahid Hasan Al-
Banna, terj. Anis Matta dkk, Risalah Pergerakan Ikhwanul
Muslimin 1 dan 2, Solo: Era Intermedia 2011.

2) Hasan Al-Banna, Mudzakkiratud Da’wah wad Da’iyah, terj.
Salafuddin dan Hawin Murtdho, Memoar Hasan Al-Banna Untuk
Dakwah dan Da’inya, Solo: Era Intermedia, 2013.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data (peneliti). Dengan kata lain

data sekunder merupakan sumber pendukung terhadap data primer.

Diantara data sekunder yang akan dipakai adalah berupa dokumen-

dokumen dan buku-buku diantaranya sebagai berikut:

1) Ali Abdul Hamid Halim, Perangakat-Perangkat Tarbiyah Ikwanul
Muslimin, terj, Wahid Ahmadi Dkk, Solo: Era Intermedia, 2004.

2) Dr. Anwar Al-Jundi, Biografi Hasan Al-Banna, Imam Para
Pendakwah dan Mujadid Yang Menuai Sahid, Terj.
Khalifaturrahman Fath. Pajang: Media Insani Press, 2003.

3) Dr. Yusuf Al-Qardhawy, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan

Al-Banna. Jakarta, Bulan Bintang, 1980.
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4) Hasan Al Banna dan Musthofa Masyhur. Jihad Ikhwanul
Muslimin, Jakarta, Pedoman IImu Jaya padatahun 1994.

5) Muhammad Abdullah Al-Khathib, Nazharat fi Risalatit Ta’aalim,
terj. Tim Al-I"tihom, Syarah Risalah Ta’aLim, Jakarta: Al-I"tihom,
2007.

6) Musthafa Muhammad Thahan, * Pemikiran Moderat Hasan Al
Banna” Bandung, Harakatuna, 2007.

7) Saidan, *“ Perbandingan Pemikiran Pendidikan Islam antara Hasan
Al-Banna dan Mohammad Natsir”, Kementrian Agama RI, ISBN,
2011

5. Andlisis data

Andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
menganalisis dan memberikan interprestasi terhadap data-data yang telah
dikumpulkan yang kemudian dibutuhkan suatu kajian studi kompratif.
Dalam model analisis ini menekankan pada pembahasan isi (content
analysis) karena model analisis ini menekankan pada pembahasan isi
buku. Analisis deskriptif ini dilakukan kepada buku yang akan ditelaah
dalam pendlitian ini untuk mendapatkan isi yang terkandung dalam buku-

buku karya Hasan al-Banna.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami, penulisan membagi
dalam beberapa bab, yaitu:

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
puataka, landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il, beris tentang biografi Hasan a-Banna yang mengulas
tentang riwayat hidup dan pengalaman serta aktivitas keilmuan Hasan al-
Banna dari segi latar belakang sosial, politik, pendidikannya, dan
perkembangan intelektual Hasan Al-Banna, karya-karyanya dilanjutkan
pemaparan pemikirannya mengenai pendidikan Islam.

Bab I1I, bagian ini difokuskan pada analisis pemaparan tentang
reformas sistem pendidikan Islam telaah pemikiran Hasan Al-Banna dan
implementasi dalam pendidikan Islam.

Bab IV, bab ini adalah bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan
penelitian, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka,

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. SIMPULAN
Setelah peneliti menganalisis dan menjelaskan tentang reformasi
pendidikan Islam Hasan Al-Banna, barulah dapat disimpulkan bahwa:

1. Daam konsep reformas sistem pendidikan Islam  Al-Banna
menanamkan pemahaman baru pada Islamnya yaitu peraturan yang
lengkap, mencakup seluruh kenyataan hidup sesua dengan garan dan
nilai-nilai Islam. Dengan ini, dadam sistem pendidikannya adalah
negara dan tanah air atau pemerintah dan bangsa, jihad dan dakwah atau
tentara dan pemikiran, intelektualis dan undang-undang atau ilmu dan
peradilan, akhlak dan kekutan atau kasih sayang dan keadilan, materi
dan kekayaan atau usaha dan harta, begitu pula ia adalah akidah yang
murni dan ibadat yang benar. Dalam prinsip gerakan dakwahnya Hasan
Al-Banna mendahulukan atas ikhlas, amal, jihad, dan persaudaraan, dan
menggunakan sistem tarbiyah yaitu system yang Rabbani dan
berkarakteristik Qur’ani. Sedangkan tujuan akhir dari pendidikan Islam
itu menurutnya, yaitu terealisirnya hubungan yang ikhlas dengan Allah
sang pencipta dan tercapal keridhoan-Nya.

Tujuan reformasi pendidikan dan pembinaan Hasan Al-Banna
adalah terwujudnya output pendidikan yang memiliki kepribadian

salih dan mensalihkan. Dalam konteks tersebut al-Banna berusaha
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mengarahkan pendidikan dan pembinaannya pada pengembangan
intelektualitas, perlu dikembangkan dengan jalan memberi peluang
yang seluas-luasnya bagi pengembagan potensi kemampuan berfikir
kritis subyek pendidik untuk mewujudkan tujuannya yaitu,
merciptakan individu Muslim, terciptanya rumah tangga Muslim
terciptanya warga Negara Muslim, dan terciptanya pemerintahan
Muslim,. Dalam ha ini a-Banna menegaskan perlunya sistem
pendidikan yang posistif, integral, dan terpadu, yaitu dengan
menerapkan metode pendidikan Islam yang sesua dan universal
namun tidak meninggalkan nilai-nilai Islam yang yang murni.

. Implementasi pendidikan Hasan Al-Banna dalam pendidikan Islam
dituangkan dalam metode-metode pendidikan Al-Banna diantarnya
yaitu; usrah yang merupakan bagian dari sistem pendidikan berupa
kurikulum yang akan dilaksanakan dalam pendidikan Islam yang
mencakup aspek, agidah, ibadah, moral, dan wawasan pengetahuan,
metode katibah pelaksanaan melalui metode ceramah dalam
pendidikan Islam yaitu peran peserta didik sebagai penerima materi,
metode rihlah yaitu metode karya wisata dalam pendidikan Islam
bertujuan melatih individu bersikap lebih terbuka, objektif dan luas
pandangan mereka terhadap dunia luas, metode daurah dan maktamar
merupakan turunan dari metode diskusi yaitu untuk memberikan

kesempatan kepada individu untuk bisa mengemukakan pendapatnya.
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3. Di Indonesia pemikiran Hasan Al-Banna tentang reformasi pendidikan
teredlisasikan dengan Undang-undang Sitem Pendidikan Nasional
(UU Sisdiknas) No. 20 tahun 2003. Diantara pemikiran al-Banna yang
terelisaskan dengan UU Sisdiknas itu. Pertama, dalam sistem
pendidikan yang memiliki tujuan yang sama yaitu menjadikan
individu beriman, bertagwa dan berakhlak mulia untuk kelangsungan
kehidupan bangsa dan Negara. Kedua, dalam keuniversalan metode
atau strategi yang ditawarkannya agar dapat menghadapi tantangan
lokal maupun global sesuai dengan perkembangan zaman. Ketiga,
adanya evalus daam sistem pendidikannya yaitu merevisi atau
menyempurnakan kembali sistem pendidikan terdahulu sebagai wujun
apresiasi pembaharuan. Dengan itu diharapkan sistem dalam lembaga
pendidikan Islam dapat diterapkan dengan baik sesui dengan agjaran
Isam untuk mencetak kembali insan yang berkompeten, unggul
amaliahnya, dan berakhlak mulia.

B. Saran
Berkaitan dengan penelitian ini penulis ingin mengemukakan
beberapa saran yaitu, peneliti yang mengambil obyek pemikiran Hasan Al-
Banna tentang reformasi sistem pendidikan ini, bukanlah suatu yang
bersifat mutlak. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar dilakukan
penelitian lebih mendalam terhadap pemikiran Hasan Al-Banna baik yang
berkenaan dengan pendidikan Islam maupun yang lainnya. Terhadap

lembaga-lembaga pendidikan Islam, terutama lembaga pendidikan tinggi
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agar mempertimbangkan tentang implementasi gagasan-gagasan Hasan
Al-Banna dalam upaya memperbaiki kualitas pendidikan Islam, untuk
dapat mengadopsi atau menginovasi model pengembangan pembelajaran
dari metode-metode yang telah diterapkan a-Banna dan dapat
mengaplikasikannya, khususnya dalam pembaharuan dan pengembangan
pel aksanaan pendidikan Islam di sekolah-sekolah dan madrasah-madrasah.
. Penutup

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyel esaikan penulisan skripsi ini.

Demikian pembahasan skripsi yang berjudul, “REFORMASI
SISTEM PENDIDIKAN ISLAM (Telaah Pemikiran Hasan Al-Banna dan
Implementasinya dalam Pendidikan Islam), yang dapat penulis sampaikan,
semoga kgjian ini dapat berguna atau bermanfaat bagi masyarakat secara
umum Khususnya bagi para pelaku pendidikan, akademisi atau masyarakat
yang berkeinginan memajukan dunia pendidikan serta bagi penulis juga.
Penulis juga menyadari bahwa pengkagjian ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh sebab itu penulis memohon kepada semua pihak atau
pembaca sekalian memberikan kritik serta sarannya demi menjadikan
penulislebih baik lagi dalam mengarungi dinamika kehidupan ini. Semoga
Allah SWT. senantiasa membimbing kita semua ke jalan lurus yang

diridhoi-Nya. Amiin Yaa Robbal A’lamin
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